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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN 
PEDAGANG TEKSTIL DI KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR 
 
Kusumawardani 
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Hamrullah, SE., M.Si 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
modal, jam kerja, lama usaha, dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan 
pedagang tekstil di Kabupaten Kepulauan Selayar. Jumlah sampel yang 
digunakan oleh peneliti adalah sebanyak 40 sampel. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil pengujian 
menunjukkan variabel modal, jam kerja, lama usaha, dan tingkat pendidikan 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang tekstil di 
Pasar Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. Dari keempat variabel 
yang digunakan, variabel modal, jam kerja, dan lama usaha menunjukkan 
adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang tekstil di 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 








Dr. Sanusi Fattah, SE., M.Si 
Hamrullah, SE., M.Si 
 
The purpose of the research is to know the influence of the capital, 
working hours, long of effort, and the level of education to the income of textile 
traders in Selayar Island. Researcher using a sample with a total 40 samples. 
This study used multiple linear regression analysis. The test results showed that 
variable of capital, working hours, long of effort, and the level of education 
simultaneously affect income of textile traders in Selayar Island. Based on four 
variables, variable of capital, working hours, and long of effort partially indicate a 
positive and significant impact on the income of textile traders in Selayar Island. 
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1. 1. Latar Belakang 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran yang 
strategis dalam pembangunan ekonomi nasional, oleh karena selain berperan 
dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja juga berperan dalam 
pendistribusian hasil-hasil pembangunan. Dalam krisis ekonomi yang terjadi di 
negara kita sejak beberapa waktu lalu, dimana banyak usaha berskala besar 
yang mengalami stagnasi bahkan berhenti aktifitasnya, sektor UMKM terbukti 
lebih tangguh dalam menghadapi krisis tersebut (Hafsah, 2004). 
Taufiq (2006) mengatakan bahwa UMKM merupakan salah satu sektor 
ekonomi yang peranannya sangat besar terhadap perekonomian di Indonesia 
terutama dalam penyerapan tenaga kerja. Namun, sebagian besar UMKM belum 
berkembang optimal karena beberapa masalah yang menjadi kendala. Salah 
satunya adalah kebijakan pembangunan cenderung menguntungkan usaha skala 
besar. Walaupun tidak memiliki dukungan fasilitas sepenuhnya dari negara, 
UMKM dapat memberikan subsidi sebagai penyedia barang dan jasa yang 
murah untuk mendukung kelangsungan hidup para pekerja usaha skala besar. 
Banyak usaha besar pada saat ini mengalami keterpurukan sebagai akibat dari 
resesi ekonomi berkepanjangan, usaha kecil justru semakin bergairah untuk 
berkembang tanpa membebani ekonomi nasional (Sofyan, 2006). 
Menurut Sasetyowati (2013), keberadaan UMKM harus tetap 




meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat terutama masyarakat pedesaan, 
yang diperjelas oleh Kuncoro (2007) yang mengatakan bahwa usaha kecil akan 
menimbulkan dampak positif terhadap peningkatan jumlah angkatan kerja, 
pengangguran, jumlah kemiskinan, pemerataan dalam distribusi pendapatan, 
dan pembangunan ekonomi pedesaan. Oleh karena itu, usaha kecil perlu 
dikembangkan dan mendapat perhatian karena tidak hanya memberikan 
penghasilan bagi sebagian besar angkatan kerja Indonesia, tetapi juga 
merupakan ujung tombak dalam upaya pengentasan kemiskinan. Berdasarkan 
pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa usaha kecil di Indonesia memiliki 
peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang pada 
akhirnya akan meningkatkan dan memperlancar perekonomian negara. 
Apabila memperhatikan arah dan kebijakan ekonomi nasional, provinsi, 
kinerja ekonomi Kepulauan Selayar tahun 2010, dan tahun 2011, salah satu arah 
kebijakan ekonomi daerah Kepulauan Selayar adalah peningkatan pertumbuhan 
ekonomi dan pemerataan yang ditopang oleh sektor riil ekonomi kerakyatan, 
yaitu UMKM. Namun, sampai saat ini struktur ekonomi Kabupaten Kepulauan 
Selayar masih didominasi oleh sektor pertanian. Sektor pertanian di Indonesia 
khususnya di Kepulauan Selayar masih memiliki banyak kelemahan. Pertama, 
penurunan kualitas dan kuantitas sumber daya lahan pertanian. Kedua, 
terbatasnya aspek ketersediaan infrastruktur penunjang pertanian. Ketiga, 
adanya kelemahan dalam sistem alih teknologi. Keempat, terbatasnya akses 
layanan usaha terutama di permodalan. Kelima, masih panjangnya mata rantai 
tata niaga pertanian sehingga menyebabkan petani tidak dapat menikmati harga 
yang lebih baik karena pedagang telah mengambil untung terlalu besar dari hasil 




Jumlah penduduk di Kabupaten Selayar sering tidak diikuti dengan 
penyediaan kesempatan kerja formal yang luas. Hal ini memposisikan penduduk 
yang tidak mampu berkompetisi di sektor formal, seperti penduduk dengan 
tingkat pendidikan dan keterampilan yang rendah cenderung masuk ke sektor 
informal. Mereka bekerja seadanya, pada lapangan usaha apa saja yang 
tentunya merupakan jenis pekerjaan yang tidak membutuhkan keterampilan dan 
pendidikan tinggi (Rahmat, 2008). 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah masih memegang peranan penting 
dalam menampung angkatan kerja, terutama angkatan kerja muda yang masih 
belum berpengalaman atau angkatan kerja yang pertama kali masuk pasar kerja. 
Hal ini menunjukkan bahwa UMKM masih cukup dominan menyerap angkatan 
kerja di kota maupun di pedesaan, tetapi di sisi lain menunjukkan gejala tingkat 
produktivitas yang rendah karena masih menggunakan alat-alat tradisional 
dengan tingkat pendidikan dan keterampilan yang relatif rendah. Dengan tingkat 
pendidikan dan keterampilan yang rendah, serta penggunaan teknologi yang 
sederhana, maka akan berpengaruh terhadap pendapatan yang akan dihasilkan. 
Dengan kondisi yang seperti ini, tentunya pendapatan yang dihasilkan tidak akan 
maksimal. Tetapi kenyataannya UMKM dapat menopang perekonomian nasional 
dengan segala kekurangan dukungan dari pemerintah (Ramadhan, 2012). 
Pada umumnya, setiap pekerjaan yang dilakukan orang mengandung 
motif ekonomi dan motif yang sering muncul adalah pendapatan. Sebagaimana 
halnya di sektor-sektor pekerjaan lain, sektor informal khususnya pedagang 
tekstil juga mengejar motif ekonomi berupa pendapatan. Variasi pendapatan 
pedagang berkaitan dengan banyak aspek. Beberapa variabel yang sering 
dikaitkan dengan pendapatan adalah modal, jam kerja, lama usaha, dan tingkat 




menentukan untuk keberlangsungan usahanya. Dengan adanya modal yang 
cukup maka seorang pedagang memiliki peluang yang tinggi untuk memperoleh 
pendapatan yang besar (Ardiansyah, 2010). Jam kerja juga menentukan 
besarnya pendapatan yang akan diperoleh. Seperti yang ditulis oleh Ehrenberg 
dan Smith (1994) dalam Aswar (2011) bahwa pekerja dengan separuh waktu 
akan memperoleh lebih sedikit human capital karena disebabkan oleh sedikitnya 
jam kerja. Selain itu, lama usaha juga memberikan pengaruh penting dalam 
pendapatan. Pedagang yang lebih lama dalam menggeluti usahanya akan 
memiliki pengalaman usaha yang lebih banyak sehingga akan memiliki strategi 
yang lebih matang dan tepat dalam mengelola dan memasarkan produknya 
(Damayanti, 2011). Jacobsen (1998) dalam Aswar (2011) menambahkan bahwa 
dengan meningkatnya pengalaman akan meningkatkan penerimaan di masa 
akan datang. Selain ketiga faktor di atas, faktor pendidikan juga sangat 
berpengaruh dalam menentukan pendapatan. Schumpeter (1934) dalam Aswar 
(2011) mengatakan bahwa pendidikan bagi seorang pengusaha akan membuat 
pengusaha itu lebih dinamis dalam menciptakan produk atau komoditi baru untuk 
diperdagangkan sehingga memungkinkan adanya tambahan pendapatan. Selain 
itu, dengan tingkat pendidikan yang dimiliki, maka wawasan dan pengetahuan 
mereka tentang manajemen usaha menjadi lebih luas, sehingga mereka menjadi 
lebih profesional dalam berusaha dan supel dalam menghadapi konsumen, 
bahkan sikap dan perilaku mereka akan tampak lebih profesional. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
pembuktian empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 
pedagang tekstil di Kabupaten Kepulauan Selayar, sehingga penulis memberi 
judul skripsi ini “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 




1. 2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian 
ini adalah bagaimana pengaruh modal, jam kerja, lama usaha, dan tingkat 
pendidikan terhadap pendapatan pedagang tekstil di Kabupaten Kepulauan 
Selayar. 
 
1. 3. Tujuan Penelitian 
Untuk dapat melaksanakan penelitian dengan baik dan mengena pada 
sasaran, maka peneliti harus mempunyai tujuan. Adapun tujuannya yaitu untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh modal, jam kerja, lama usaha, dan tingkat 
pendidikan terhadap pendapatan pedagang tekstil di Kabupaten Kepulauan 
Selayar. 
 
1. 4. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan, antara 
lain: 
1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu ekonomi, 
khususnya ekonomi mikro terkait dengan pendapatan. 
2. Bagi pedagang dapat dimanfaatkan sebagai acuan atau bahan untuk 
dapat meningkatkan pendapatannya. 
3. Bagi penulis menambah wawasan mengenai ilmu ekonomi mikro dan 
memberikan pengalaman dengan terjun langsung ke lapangan serta 
dapat memberikan informasi, sumber pengetahuan, dan bahan 





2. 1. Landasan Teori 
2.1.1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Definisi UMKM sendiri masih terdapat banyak versi. Beberapa lembaga 
dan para peneliti telah mendefinisikan UMKM dengan pengertian yang berbeda. 
Namun, kita tetap harus sadar bahwa salah satu ciri UMKM memang bentuknya 
beragam, yang penting perbedaan tersebut masih dapat ditelusuri 
konsistensinya. Pada tahun 2002, dari sekitar 40 juta pelaku usaha, 39 juta 
diantaranya usaha mikro, 640 ribu unit usaha kecil, 70 ribu usaha menengah dan 
11 ribu usaha besar (Krisnamurti, 2003). 
Menurut Ahira (2011), ada beberapa kriteria UMKM yang 
membedakannya dengan usaha besar dan sangat besar. Kriteria ini bisa dirujuk 
dan dijadikan dasar untuk menentukan golongan usaha termasuk kelas 
menengah atau besar. Usaha mikro adalah usaha mikro produktif yang dimiliki 
perorangan atau lembaga yang mempunyai karakteristik sebagaimana dibahas 
dalam undang-undang. Kriteria dari usaha mikro, antara lain memiliki tempat 
usaha yang tidak menetap dan suatu waktu bisa berpindah-pindah, komoditas 
usahanya tidak bersifat tetap apalagi permanen dan seringkali berubah suatu 
waktu, pencatatan keuangan belum dilakukan secara profesional, dan pelakunya 
mayoritas berpendidikan rendah. Usaha kecil adalah usaha produktif yang 




dari anak usaha atau cabang perusahaan yang dimiliki baik secara langsung 
ataupun tidak langsung yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana 
menurut undang-undang. Kriteria usaha kecil, antara lain komoditas pada 
umumnya sudah tetap atau sulit untuk berubah, lokasi usahanya secara umum 
sudah menetap, pencatatan keuangan sudah dilakukan walaupun masih secara 
sederhana, dan legalitas usahanya ada dan ditandai misalnya dengan Nomor 
Pokok Wajib Pajak (NPWP). Usaha menengah adalah usaha kecil produktif yang 
bersifat mandiri, dipunyai oleh perorangan atau badan perusahaan, serta tidak 
dimiliki dan dikuasai baik secara langsung maupun tidak langsung dengan hasil 
jualan tahunan atau jumlah kekayaan bersih sebagaimana telah diatur dalam 
undang-undang. Kriteria usaha menengah, antara lain komoditas pada umumnya 
sudah tetap atau sulit untuk berubah, administrasi keuangan telah tercatat 
dengan profesional, memiliki legalitas usaha yang sah dan kuat kedudukannya 
secara hukum, dan sudah masuk ke sumber-sumber pendanaan perbankan. 
Sulistyastuti (2004) dalam Utama (2013) menyebutkan ada empat alasan 
yang menjelaskan posisi strategis UMKM di Indonesia. Pertama, UMKM tidak 
memerlukan modal yang besar sebagaimana perusahaan besar sehingga 
pembentukan usaha ini tidak sesulit usaha besar. Kedua, tenaga kerja yang 
diperlukan tidak menuntut pendidikan formal tertentu. Ketiga, sebagian besar 
berlokasi di pedesaan dan tidak memerlukan infrastruktur sebagaimana 
perusahaan besar. Keempat, UMKM terbukti memiliki ketahanan yang kuat 
ketika Indonesia dilanda krisis ekonomi. 
Menurut Utama (2013), Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
mempunyai peranan yang strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. 




UMKM juga berperan dalam pendistribusian hasil-hasil pembangunan. UMKM 
diharapkan mampu memanfaatkan sumber daya nasional, termasuk 
pemanfaatan tenaga kerja yang sesuai dengan kepentingan rakyat dan 
mencapai pertumbuhan ekonomi yang maksimum. Rahmana (2009) dalam 
Utama (2013) menambahkan UMKM telah menunjukkan peranannya dalam 
penciptaan kesempatan kerja dan sebagai salah satu sumber penting bagi 
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). Usaha kecil juga memberikan 
kontribusi yang tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia di sektor-sektor 
industri, perdagangan, dan transportasi. Sektor ini mempunyai peranan cukup 
penting dalam penghasilan devisa negara melalui usaha pakaian jadi (garment), 
barang-barang kerajinan termasuk meubel dan pelayanan bagi turis. 
Sulistyastuti (2004) dalam Utama (2013) berpendapat bahwa UMKM 
mampu memberikan manfaat sosial yaitu mereduksi ketimpangan pendapatan, 
terutama di negara-negara berkembang. Peranan usaha kecil tidak hanya 
menyediakan barang-barang dan jasa bagi konsumen yang berdaya beli rendah, 
tetapi juga bagi konsumen perkotaan lain yang berdaya beli lebih tinggi. Selain 
itu, usaha kecil juga menyediakan bahan baku atau jasa bagi usaha menengah 
dan besar, termasuk pemerintah lokal. Tujuan sosial dari UMKM adalah untuk 
mencapai tingkat kesejahteraan minimum, yaitu menjamin kebutuhan dasar 
rakyat. 
Dalam struktur perekonomian Indonesia, UMKM merupakan kegiatan 
ekonomi rakyat yang produktif, yang keberadaannya mendominasi lebih dari 99% 
dalam struktur perekonomian nasional. Jika dicermati lebih mendalam 
keberadaan UMKM cukup dilematis. Di satu sisi keberadaannya dianggap 




menjadi tumpuan harapan masyarakat. Karena keberadaannya mampu 
menyediakan banyak kesempatan kerja, mengurangi kemiskinan, pengangguran, 
dan arus urbanisasi, serta motor penggerak pembangunan nasional dan daerah. 
Di sisi lain, keberadaannya juga masih banyak menghadapi kendala dan 
keterbatasan baik secara internal maupun eksternal. Secara internal, keberadaan 
UMKM lebih banyak menghadapi berbagai keterbatasan, seperti modal, teknik 
produksi, pangsa pasar, manajemen, dan teknologi, serta lemah dalam 
pengambilan keputusan dan pengawasan keuangan serta rendahnya daya 
saing. Sedangkan, secara eksternal lebih banyak menghadapi masalah, seperti 
persoalan perijinan, bahan baku, lokasi pemasaran, sulitnya memperoleh kredit 
bank, iklim usaha yang kurang kondusif, kepedulian masyarakat, dan kurang 
pembinaan (Prasetyo, 2008). 
2.1.2. Beberapa Catatan Tentang Pendapatan 
Tujuan pokok dijalankannya suatu usaha perdagangan adalah untuk 
memperoleh pendapatan, dimana pendapatan tersebut dapat digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan hidup usaha perdagangannya. 
Pendapatan yang diterima adalah dalam bentuk uang, dimana uang merupakan 
alat pembayaran atau alat pertukaran (Samuelson dan Nordhaus, 2003). 
Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup perusahaan, 
semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar kemampuan 
perusahaan untuk membiayai segi pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan 
dilakukan oleh perusahaan. Bagi seorang produsen pendapatan adalah kenaikan 
kotor dalam jumlah atau nilai aktiva dan modal, dan biasanya kenaikan tersebut 
berwujud aliran kas masuk ke unit usaha. Aliran kas masuk ini terjadi terutama 





Pendapatan juga dapat didefinisikan sebagai jumlah seluruh uang yang 
diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu 
(biasanya satu tahun). Pendapatan terdiri dari upah atau penerimaan tenaga 
kerja, pendapatan dari kekayaan seperti sewa, bunga dan dividen, serta 
pembayaran transfer atau penerimaan dari pemerintah seperti tunjangan sosial 
atau asuransi pengangguran (Samuelson dan Nordhaus, 2003). 
Setiap faktor produksi yang terdapat dalam perekonomian ada dimiliki 
oleh seseorang. Pemiliknya menjual faktor produksi tersebut kepada pengusaha 
dan sebagai balas jasanya mereka akan memperoleh pendapatan. Tenaga kerja 
mendapat gaji dan upah, tanah memperoleh sewa, modal memperoleh bunga, 
dan keahlian keusahawanan memperoleh keuntungan. Pendapatan yang 
diperoleh masing-masing jenis faktor produksi tersebut tergantung kepada harga 
dan jumlah masing-masing faktor produksi yang digunakan. Jumlah pendapatan 
yang diperoleh berbagai faktor produksi yang digunakan untuk menghasilkan 
sesuatu barang adalah sama dengan harga dari barang tersebut (Sukirno, 2002). 
Pendapatan atau disebut juga income dari seorang warga masyarakat 
adalah hasil penjualannya dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya pada sektor 
produksi. Dan sektor produksi ini membeli faktor-faktor produksi tersebut untuk 
digunakan sebagai input proses produksi dengan harga yang berlaku di pasar 
faktor produksi. Harga faktor produksi di pasar faktor produksi (seperti halnya 
juga untuk barang-barang di pasar barang) ditentukan oleh tarik-menarik antara 
penawaran dan permintaan (Jaya, 2011). 
Dalam mengukur kondisi ekonomi seseorang atau rumah tangga, salah 
satu konsep pokok yang paling sering digunakan yaitu melalui tingkat 
pendapatan. Pendapatan dapat menunjukkan seluruh uang atau hasil material 




diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu pada 
suatu kegiatan ekonomi (Winardi, 2000). 
Pendapatan merupakan uang yang diterima oleh seseorang atau 
perusahaan dalam bentuk gaji (salaries), upah (wages), sewa (rent), bunga 
(interest), laba (profit), dan sebagainya, bersama-sama dengan tunjangan 
pengangguran, uang pensiun, dan lain sebagainya. Dalam analisis 
mikroekonomi, istilah pendapatan khususnya dipakai berkenaan dengan aliran 
penghasilan dalam suatu periode waktu yang berasal dari penyediaan faktor-
faktor produksi (sumber daya alam, tenaga kerja, dan modal) masing-masing 
dalam bentuk sewa, upah dan bunga, maupun laba, secara berurutan (Jaya, 
2011). 
Pendapatan dibagi menjadi dua, yaitu pendapatan kotor dan pendapatan 
bersih. Pendapatan kotor adalah hasil penjualan barang dagangan atau jumlah 
omset penjualan. Pendapatan bersih adalah penerimaan hasil penjualan 
dikurangi pembelian bahan, biaya transportasi, retribusi, dan biaya makan atau 
pendapatan total dimana total dari penerimaan (revenue) dikurangi total biaya 
(cost). Besarnya pendapatan kotor ini akan berpengaruh langsung dengan 
pendapatan bersih per hari (Ardiansyah, 2010). 
Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga golongan. 
Pertama, gaji dan upah, yaitu imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut 
melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu hari, 
satu minggu atau satu bulan. Kedua, pendapatan dari usaha sendiri merupakan 
nilai total dari hasil produksi yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar dan 
usaha ini merupakan usaha milik sendiri atau keluarga sendiri, nilai sewa kapital 
milik sendiri dan semua biaya ini biasanya tidak diperhitungkan. Ketiga, 




mencurahkan tenaga kerja dan ini merupakan pendapatan sampingan, antara 
lain pendapatan dari hasil menyewakan aset yang dimiliki, bunga dari uang, 
sumbangan dari pihak lain, pendapatan pensiun, dan lain-lain (Jaya, 2011). 
Pendapatan yang diterima seseorang berasal dari berbagai sumber 
pendapatan. Pertama, pendapatan sektor formal, yaitu pendapatan yang 
bersumber dari upah atau gaji yang diperoleh secara tetap dan jumlah yang telah 
ditentukan. Kedua, pendapatan sektor informal, yaitu pendapatan yang 
bersumber dari perolehan atau penghasilan tambahan seperti pedagang, tukang, 
dan buruh. Ketiga, pendapatan sub intern, yaitu pendapatan yang bersumber dari 
usaha sendiri seperti dari hasil bercocok tanam, hasil dari berternak, hasil dari 
berkebun, dan sebagainya (Sumardi, 1999). 
Dalam Ardiansyah (2010), penerimaan pedagang dapat dilihat dari laba 
atau keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan barang dagangan. Dimana 
laba yang diperoleh adalah hasil dari penerimaan total dikurangi biaya total. 
Penerimaan total (TR) adalah penerimaan total produsen dari hasil penjualan 
outputnya, yaitu output (Q) dikali harga output (PQ). Sedangkan biaya total (TC) 
adalah biaya yang dikeluarkan dalam satu unit produksi, yaitu biaya rata-rata 
produksi (AC) dikali output (Q). 
2.1.3. Hubungan Modal dengan Pendapatan 
Dalam ilmu ekonomi, istilah capital (modal) merupakan konsep yang 
pengertiannya berbeda-beda, tergantung dari konteks penggunaannya dan aliran 
pemikiran (school of thought) yang dianut. Secara historis, konsep modal juga 
mengalami perubahan atau perkembangan. Dalam abad ke-16 dan 17, istilah 
capital digunakan untuk menunjuk kepada (a) stok uang yang akan dipakai untuk 
membeli komoditi fisik yang kemudian dijual guna memperoleh keuntungan, atau 




sering dipakai secara sinonim. Perusahaan dagang Inggris yang didirikan dalam 
masa itu atas dasar saham misalnya, dikenal sebagai “join stock companies” 
atau “capital stock companies” (Snavely, 1980). 
Adam Smith dalam The Wealth of Nation (2008) juga menggunakan 
istilah capital dan circulating capital. Pembedaan ini didasarkan atas kriteria 
sejauh mana suatu unsur modal itu terkonsumsi dalam jangka waktu tertentu 
(misal satu tahun). Jika suatu unsur modal itu dalam jangka waktu tertentu hanya 
terkonsumsi sebagian sehingga hanya sebagian (kecil) nilainya menjadi susut, 
maka unsur itu disebut fixed capital (misal mesin, bangunan, dan sebagainya). 
Tetapi jika unsur modal terkonsumsi secara total, maka ia disebut circulating 
capital (misal tenaga kerja, bahan mentah, dan sarana produksi). 
John Stuart Mill dalam Principle of Political Economy (1994) 
menggunakan istilah “capital” dengan dua arti, yaitu (1) barang fisik yang 
dipergunakan untuk menghasilkan barang lain, dan (2) suatu dana yang tersedia 
untuk mengupah buruh. Pada akhir abad ke-19, modal dalam arti barang fisik 
yang dipergunakan untuk menghasilkan barang lain dipandang sebagai salah 
satu diantara empat faktor utama produksi (tiga lainnya adalah tanah, tenaga 
kerja, dan organisasi atau manajemen). 
Sekarang, “modal” sebagai suatu konsep ekonomi dipergunakan dalam 
konteks yang berbeda-beda. Dalam rumusan yang sederhana, misalnya 
Mubyarto (1979) dalam Wirdadi (2008) memberikan definisi modal sebagai 
barang atau uang, yang bersama-sama faktor produksi tanah dan tenaga kerja 
menghasilkan barang-barang baru. Dalam artian yang lebih luas, dan dalam 
tradisi pandangan ekonomi non-Marxian pada umumnya, modal mengacu 
kepada asset yang dimiliki seseorang sebagai kekayaan (wealth) yang tidak 




atau jasa baru (investasi). Dengan demikian, modal dapat berwujud barang dan 
uang. 
Akan tetapi, tidak setiap jumlah uang dapat disebut modal. Sejumlah 
uang itu menjadi modal apabila uang tersebut ditanam atau diinvestasikan untuk 
menjamin adanya suatu kembalian (rate of return). Dalam arti ini modal juga 
mengacu kepada investasi itu sendiri yang dapat berupa alat-alat finansial seperti 
deposito, stok barang, ataupun surat saham yang mencerminkan hak atas 
sarana produksi, atau dapat pula berupa sarana produksi fisik. Kembalian itu 
dapat berupa pembayaran bunga ataupun klaim atas suatu keuntungan. Modal 
yang berupa barang (capital goods), mencakup durable (fixed) capital dalam 
bentuk bangunan pabrik, mesin-mesin, peralatan transportasi, kemudahan 
distribusi, dan barang-barang lainnya yang dipergunakan untuk memproduksi 
barang atau jasa baru; dan non durable (circulating) capital, dalam bentuk barang 
jadi ataupun setengah jadi yang berada dalam proses untuk diolah menjadi 
barang jadi. Terdapat pula adanya penggunaan istilah capital untuk mengacu 
kepada arti yang lebih khusus, misalnya social capital dan human capital. Istilah 
yang pertama mengacu kepada jenis modal yang tersedia bagi kepentingan 
umum, seperti rumah sakit, gedung sekolahan, jalan raya, dan sebagainya. 
Sedangkan istilah yang kedua mengacu kepada faktor manusia produktif yang 
secara inherent tercakup faktor kecakapan dan keterampilan manusia. 
Menyelenggarakan pendidikan misalnya, disebut sebagai suatu investasi 
dalam “human capital” (Schultz 1961, dalam Mubyarto 1979). 
Dari sekian banyak pengertian tentang modal, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa modal adalah jumlah uang atau jumlah barang seperti tanah, tenaga 
kerja, dan teknologi yang diinvestasikan, baik langsung maupun tidak langsung, 




memproduksikan barang-barang dan jasa-jasa baru yang bernilai ekonomi. 
Semakin besar modal usaha yang digunakan akan diikuti dengan meningkatnya 
pendapatan pedagang. Asumsinya bahwa dengan modal yang besar, maka akan 
berpengaruh pada keanekaragaman barang dagangan, dengan besarnya modal 
usaha yang dimiliki akan memungkinkan jumlah dan jenis dagangan bertambah. 
Sehingga dengan keanekaragaman dagangan ini akan menarik minat pembeli 
untuk membeli dagangan yang ada (Ardiansyah, 2010). 
2.1.4. Hubungan Jam Kerja dengan Pendapatan 
Untuk menghasilkan output yang dapat dijual, sebuah perusahaan harus 
melakukan proses produksi. Produksi adalah suatu kegiatan yang mengubah 
input menjadi output. Untuk menghasilkan jumlah output tertentu, perusahaan 
harus menentukan kombinasi pemakaian input yang sesuai. Jangka waktu 
analisis terhadap perusahaan yang melakukan kegiatan produksi dapat 
dibedakan menjadi jangka pendek dan jangka panjang. Analisis terhadap 
kegiatan produksi perusahaan dikatakan berada dalam jangka pendek apabila 
sebagian dari faktor produksi dianggap tetap jumlahnya (fixed input). Sedangkan 
dalam jangka panjang, semua faktor produksi dapat mengalami perubahan 
(variable input). Berarti dalam jangka panjang setiap faktor produksi dapat 
ditambah jumlahnya kalau memang diperlukan. Dalam jangka pendek, 
perusahaan tidak dapat menambah jumlah faktor produksi yang dianggap tetap. 
Faktor produksi yang dianggap tetap biasanya adalah modal seperti mesin dan 
peralatannya, bangunan perusahaan, dan lain-lain. Sedangkan faktor produksi 
yang dimisalkan dapat mengalami perubahan adalah tenaga kerja. Dalam jangka 
pendek terdapat kondisi dimana perusahaan tidak mungkin mengubah kombinasi 
pemakaian input tetapnya. Sebagai contoh untuk menaikkan produksi kelapa 




(karena keterbatasan dana). Sebagai alternatifnya perusahaan dapat menambah 
jam kerja karyawan untuk mengolah lahan dengan lebih intensif sehingga 
produksi dapat meningkat. Jadi walaupun luas kebun tetap, perusahaan dapat 
menaikkan outputnya hanya dengan mengubah satu input saja. Secara 
sederhana fungsi seperti ini dapat dituliskan      ̅   , dimana Q adalah 
produksi kelapa sawit (fungsi dari perubahan penggunaan L dan pemakaian K 
tetap), L adalah jam kerja karyawan (variable input), dan  ̅ adalah kapital yang 
dalam hal ini adalah luas lahan (fixed input) (Sugiarto et al., 2005). 
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa besarnya pendapatan 
sangat ditentukan oleh berapa banyak waktu yang dicurahkan oleh pedagang 
untuk berjualan. Jadi, jika seorang pedagang ingin mendapatkan pendapatan 
yang lebih banyak, mereka hanya dapat memperpanjang waktu kerjanya. 
Semakin tinggi curahan jam kerja akan semakin tinggi pula pendapatan yang 
diperolehnya (Sulanjari, 2003). 
2.1.5. Hubungan Lama Usaha dengan Pendapatan 
Wijayanti (2005) dalam Damayanti (2011) mengatakan bahwa jangka 
waktu pengusaha dalam melakukan usahanya memberikan pengaruh penting 
bagi pemilihan strategi dan cara melakukan usahanya. Pengusaha yang lebih 
lama dalam melakukan usahanya akan memiliki strategi yang lebih matang dan 
tepat dalam mengelola, memproduksi, dan memasarkan produknya. Karena 
pengusaha yang memiliki jam terbang tinggi di dalam usahanya akan memiliki 
pengalaman, pengetahuan, serta mampu mengambil keputusan dalam setiap 
kondisi dan keadaan. Selain itu, pengusaha dengan pengalaman dan lama 
usaha yang lebih banyak, secara tidak langsung akan mendapatkan jaringan 
atau koneksi yang luas yang berguna dalam memasarkan produknya. 




masa kerja seseorang dalam menekuni suatu pekerjaan tertentu. Semakin lama 
seseorang melakukan usaha atau kegiatan, maka pengalamannya akan semakin 
bertambah. Pengalaman usaha ini dapat dimasukkan ke dalam pendidikan 
informal, yaitu pengalaman sehari-hari yang dilakukan secara sadar atau tidak 
dalam lingkungan pekerjaan dan sosialnya. 
Silberman (1974) dalam Rahayu (1990) mengatakan bahwa pengalaman 
bekerja dapat memberikan pengaruh yang positif atau negatif. Kemudian 
Delaney (1975) dalam Rahayu (1990) mengajukan hasil penelitiannya bahwa 
pengalaman kerja bagi kaum remaja memberikan perkembangan kedewasaan, 
identitas diri, meningkatkan kepercayaan diri, dan memantapkan kebiasaan dan 
hubungan kerja. Dengan demikian, pengalaman yang dimiliki oleh seseorang 
pada waktu menggeluti suatu bidang usaha akan banyak memberikan manfaat 
bagi dirinya. Oleh karena itu, melalui pengalaman-pengalaman yang sudah 
diperoleh dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menghadapi situasi-situasi 
pada masa yang akan datang. Dengan semakin lama seseorang menggeluti 
suatu bidang usaha maka akan semakin banyak pengalaman yang diperoleh 
sehingga akan memberi pengaruh besar terhadap jiwa kewiraswastaan. 
Hal di atas juga sama seperti yang diungkapkan dalam teori Schumpeter 
yang mengatakan bahwa kemajuan ekonomi suatu masyarakat bisa diterapkan 
dengan adanya inovasi oleh para inovator atau entrepreneur. Kemajuan ekonomi 
dalah hal ini diartikan sebagai peningkatan output total masyarakat yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi pendapatan. Pengalaman seorang pelaku usaha 
dalam menekuni usahanya akan mempengaruhi kemampuannya, yang akan 
meningkatkan pengetahuan sehingga dapat menunjang kreativitasnya untuk 
melakukan inovasi. Inovasi disini berarti perbaikan “teknologi” dalam arti luas, 




Inovasi tersebut menyangkut perbaikan kuantitatif dari sistem ekonomi itu sendiri 
yang bersumber dari kreativitas para wiraswastanya (Arsyad, 1999). 
2.1.6. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Pendapatan 
Pembahasan masalah pendidikan akan selalu menyatu dalam 
pendekatan modal manusia (human capital). Modal manusia adalah istilah yang 
sering digunakan oleh para ekonom untuk pendidikan, kesehatan, dan kapasitas 
manusia lain yang dapat meningkatkan produktivitas jika hal-hal tersebut 
ditingkatkan (Todaro dan Smith, 2003 dalam Amirullah, 2007). 
Manusia seumur hidupnya akan memperoleh dan mengumpulkan 
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pandangan dari pengalaman sehari-hari 
menghadapi lingkungannya, baik di rumah, pekerjaan, dan masyarakat. Hal 
seperti ini dapat diartikan sebagai pendidikan informal. Pendidikan formal 
diartikan sebagai “sistem pendidikan” yang sangat melembaga, berjenjang 
menurut waktu, dan terstruktur dalam hierarki, membentang dari sekolah rendah 
sampai ke perguruan tinggi. Sedangkan pendidikan non formal adalah kegiatan 
pendidikan yang teratur dan sistematis yang diselenggarakan di luar kerangka 
sistem formal untuk menyediakan pelajaran yang telah diseleksi kepada 
kelompok sasaran tertentu (Widodo, 1984 dalam Rahayu, 1990). 
Sebagaimana diketahui munculnya wiraswasta tangguh bukan saja 
disebabkan oleh faktor-faktor internal saja melainkan juga faktor eksternal. Salah 
satu diantaranya adalah tingkat pendidikan yang telah dicapai, baik berupa 
tingkat pendidikan formal maupun non formal. Pendidikan berfungsi memberikan 
kondisi yang menunjang perkembangan segala aspek kepribadian manusia 
(Rahayu, 1990). 
Dengan pendidikan, manusia dapat menemukan dan mengembangkan 




produksi. Penemuan-penemuan teknologi, dengan demikian, dapat menjadi 
pemicu peningkatan produktivitas kegiatan ekonomi, sehingga dalam jangka 
panjang terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi. Paul Romer (1990) 
merupakan salah satu teoritisi yang memperkenalkan pentingnya kemajuan 
teknologi (technological progress) dan kegiatan riset pengembangan (R&D) 
untuk menjelaskan pertumbuhan jangka panjang suatu negara (Romer, 1990 
dalam Amirullah, 2007). Ia berkeyakinan, kemajuan teknologi merupakan mesin 
pertumbuhan (engine of growth) yang sangat efektif yang seharusnya tidak 
terabaikan oleh pemerintah manapun yang menginginkan terjadinya 
pertumbuhan yang tinggi yang terjadi secara berkesinambungan. Romer 
menekankan pentingnya peran pendidikan yang menjadi prasyarat bagi 
terciptanya penemuan-penemuan maupun pengembangan teknologi maupun 
riset pengembangan. Lahirnya tenaga-tenaga yang bekerja di bidang 
pengembangan teknologi merupakan buah dari pendidikan yang diterima selama 
masa pendidikan. Keahlian di bidang ini tidak serta merta lahir dari suatu proses 
instan yang kosong dari proses pendidikan (Amirullah, 1990). Hal di atas sama 
dengan yang diungkapkan dalam teori Schumpeter bahwa adanya lingkungan 
sosial, politik, dan teknologi dapat merangsang semangat untuk berinovasi. 
Inovasi ini pada akhirnya akan meningkatkan output total masyarakat yang juga 
akan mempengaruhi pendapatannya (Arsyad, 1999). 
Kajian yang dilakukan Mincer (1974) dalam Amirullah (2007) 
membuktikan adanya korelasi positif antara peran pendidikan dengan tingkat 
penerimaan (gaji) yang akan diterima seseorang di masa mendatang. Model 
yang dibangun Mincer dikenal sebagai persamaan gaji Mincer. Model itu 
menggambarkan bahwa perubahan gaji seseorang, selain dipengaruhi 




bersekolah yang diterimanya. Model Mincer merupakan kajian yang menekankan 
aspek mikro yang menunjukkan pengaruh pendidikan terhadap tingkat gaji 
seseorang. 
 
2. 2. Kajian Empiris 
Sebagai acuan dari penelitian ini, dikemukakan hasil-hasil yang telah 
dilakukan sebelumnya, yaitu: 
Novalina Ginting (2010) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Pakaian di Dua Pasar 
Tradisional (Studi Kasus: Pasar Horas dan Pasar Parluasan Kota 
Pematangsiantar)”. Penelitian ini menggunakan responden sebanyak 76 orang. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan timbal 
balik (saling mempengaruhi satu sama lain), hubungan satu arah atau tidak ada 
hubungan sama sekali antara modal atau investasi awal usaha, pengalaman 
berusaha, jumlah tenaga kerja, dan investasi per bulan. Penelitian ini 
menggunakan model analisa regresi linier. Data yang ada diproses dengan 
menggunakan perangkat lunak E-views 5. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
semakin tinggi modal atau investasi awal, pengalaman berusaha, investasi per 
bulan dan semakin sedikit tenaga kerja yang digunakan, maka akan semakin 
tinggi pendapatan pedagang pakaian. Dengan mengetahui hubungan diantara 
variabel-variabel, kaidah OLS (Ordinary Least Square) digunakan untuk 
melakukan estimasi. Hasil estimasi menunjukkan modal atau investasi awal, 
jumlah tenaga kerja, dan investasi per bulan berpengaruh nyata terhadap 
pendapatan pedagang, sedangkan pengalaman berusaha tidak mempunyai 




Studi yang dilakukan oleh Ayu Nyoman Paramita (2014) dengan judul 
“Pengaruh Akumulasi Modal, Pendidikan, Kreativitas, dan Lokasi Usaha terhadap 
Pendapatan Pedagang Perempuan”. Penelitian ini dilakukan di Pasar Seni 
Sukawati Gianyar dengan menggunakan sampel sebanyak 80 sampel dan 
menggunakan metode Bootstrap. Penelitian ini menggunakan data primer. Data 
yang diperoleh diuji terlebih dahulu dengan analisis faktor, uji validitas, dan uji 
reliabilitas untuk variabel kreativitas tenaga kerja (X3). Data yang telah terkumpul 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis jalur (path analysis). Hasil 
penelitian menyatakan bahwa variabel akumulasi modal, kreativitas tenaga kerja, 
dan lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. 
Selanjutnya, variabel kreativitas tenaga kerja dan lokasi usaha berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel akumulasi modal. Dan untuk variabel 
tingkat pendidikan tidak signifikan terhadap pendapatan dan akumulasi modal. 
Nashikhul Amin (2012) melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Konveksi (Studi 
Kasus di Pasar Mranggen, Demak)”. Penelitian ini menggunakan alat analisis 
regresi linier berganda yang bertujuan menguji pengaruh variabel bebas (modal, 
jam berdagang, pengalaman berdagang) terhadap variabel terikat (pendapatan). 
Untuk menguji tingkat signifikansi dari masing-masing koefisien regresi 
menggunakan uji t dan pengujian secara serempak menggunakan uji F-statistik. 
Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik dimana semua pengujian diatas 
menggunakan perhitungan progam SPSS 16.0. Berdasarkan hasil penelitian, 
menunjukkan bahwa modal, jam berdagang, dan pengalaman berdagang secara 
serentak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang konveksi di Pasar 
Mranggen. Besarnya pengaruh modal (X1), jam berdagang (X2) dan pengalaman 




secara simultan adalah 0,873. Artinya adalah 87,3% variabel pendapatan dapat 
dijelaskan dengan menggunakan variabel modal, jam berdagang, dan 
pengalaman berdagang. Sisanya (12,7%) dijelaskan dengan variabel lain diluar 
model. 
Firdausa R. A. dan Arianti F (2013) melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Modal Awal, Lama Usaha, dan Jam Kerja terhadap Pendapatan 
Pedagang Kios di Pasar Bintoro Demak”. Data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari 
hasil kuesioner yang dibagikan kepada responden penelitian, yaitu pedagang 
kios di Pasar Bintoro Demak. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik 
random sampling dan rumus Slovin yang menghasilkan jumlah sampel sebanyak 
75 responden. Sedangkan data sekunder diperoleh dari beberapa dinas terkait, 
antara lain Badan Pusat Statistik Kabupaten Demak dan Dinas Perindustrian 
Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Demak. Untuk mendapatkan 
estimator yang terbaik, penelitian ini menggunakan regresi linier berganda 
dengan estimator OLS (Ordinary Least Square) dengan alat analisisnya yaitu 
SPSS 16.0 for windows. Model analisis yang digunakan dalam menganalisis data 
hasil penelitian ini adalah model ekonometrika. Teknik analisis data untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel 
terikat yaitu dengan metode kuadrat terkecil biasa (Ordinary Least Square/OLS). 
Adapun spesifikasinya adalah jumlah pendapatan pedagang kios Pasar Bintoro 
Demak dipengaruhi oleh modal awal, lama usaha, dan jam kerja. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan pada pedagang kios di Pasar Bintoro 
Demak, maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel modal awal, lama usaha, 
dan jam kerja berpengaruh terhadap jumlah pendapatan pedagang kios di Pasar 




oleh nilai koefisien determinasi (adjusted R2) sebesar 0,709. Dengan demikian 
variasi pendapatan pedagang Pasar Bintoro Demak sebesar 70,9 persen 
dijelaskan oleh variabel jumlah modal awal, lama usaha dan jam kerja 
sedangkan sisanya 29,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan 
yang digunakan dalam penelitian ini. Variabel modal awal, lama usaha dan jam 
kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah 
pendapatan pedagang Pasar Bintoro Demak. Variabel yang paling dominan 
dalam mempengaruhi jumlah pendapatan pedagang Pasar Bintoro Demak 
adalah variabel modal awal karena memiliki nilai Beta dari Standardized 
Coefficients dan nilai koefisien regresi paling tinggi. Variabel yang memiliki 
pengaruh paling kecil dalam mempengaruhi jumlah pendapatan adalah variabel 
jam kerja karena memiliki nilai Beta dari Standardized Coefficients paling rendah.  
 
2. 3. Kerangka Pikir 
Dalam aktifitasnya, pendapatan produsen sangat dipengaruhi oleh output 
yang diproduksi. Output yang dimaksud disini adalah barang dagangan yang 
dijual oleh pedagang tekstil sehingga menghasilkan pendapatan (laba). Output 
pedagang sangat dipengaruhi oleh modal (modal yang dipinjam ataupun modal 
sendiri) dan jumlah tenaga kerja. Lama usaha dan tingkat pendidikan juga 
merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap kualitas pedagang 
terutama dalam mengelola keuangan dan usahanya. Selain itu, lokasi usaha juga 
sangat mempengaruhi peluang pedagang untuk menjual barangnya karena 
kemudahan akses oleh pembeli sehingga kemungkinan pendapatan yang 
diperoleh lebih besar. Dari beberapa faktor di atas akan diteliti pengaruhnya 
terhadap pendapatan pedagang tekstil. Berdasarkan pemaparan di atas, maka 












2. 4. Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada diarahkan untuk 
merujuk pada dugaan sementara, yaitu: 
1. Diduga modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
pedagang tekstil di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
2. Diduga jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan pedagang tekstil di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
3. Diduga lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan pedagang tekstil di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
4. Diduga tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan pedagang tekstil di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
5. Diduga modal, jam kerja, lama usaha, dan tingkat pendidikan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang 














3.1. Lokasi Penelitian 
Adapun daerah penelitian yang penulis pilih sebagai tempat penelitian 
adalah Pasar Sentral Benteng, Kelurahan Benteng Utara, Kabupaten Kepulauan 
Selayar. 
 
3.2. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Studi kepustakaan (library research), yaitu teknik pengumpulan data dari 
berbagai literatur, seperti buku, dokumen, artikel, dan karya ilmiah (skripsi, 
jurnal, dan lain-lain) untuk memperoleh peralatan dasar teori dan juga untuk 
mendapatkan data sekunder. 
2. Studi lapang (field research), yaitu pengamatan yang dilakukan secara 
langsung terhadap objek yang diteliti dengan melakukan wawancara 
langsung dengan responden (pedagang tekstil sekaligus sebagai pemilik 
usaha di Pasar Sentral Benteng) menggunakan kuesioner tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
 
3.3. Jenis dan Sumber Data 
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada 




Pasar Sentral Benteng. Data sekunder diperoleh dari beberapa dinas ataupun 
lembaga terkait, antara lain Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Selayar 
dan Kantor Pasar Kelurahan Benteng Utara. 
 
3.4. Populasi dan Sampel 
3.4.1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pedagang tekstil sekaligus 
sebagai pemilik usaha di Pasar Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar 
yaitu sebanyak 128 orang. 
3.4.2. Sampel 
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah metode simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan secara acak sehingga setiap unsur atau elemen dalam populasi 
memiliki kesempatan yang sama besar untuk dipilih sebagai sampel penelitian. 
Banyaknya sampel yang digunakan sebagai responden adalah 40 orang. 
 
3.5. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat 
dan variabel bebas. Variabel terikat (dependent) adalah tipe variabel yang 
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel bebas, sedangkan variabel bebas 
(independent) adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi 
variabel yang lain (Indriantoro dan Supomo, 1999). 
1. Variabel terikat 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah pendapatan 





2. Variabel bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 
- Variabel modal. 
- Variabel jam kerja. 
- Variabel lama usaha 
- Variabel tingkat pendidikan. 
 
3.6. Metode Analisis 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal, jam kerja, lama usaha, 
dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan pedagang tekstil di Kabupaten 
Kepulauan Selayar digunakan metode regresi linier berganda dengan alasan 
variabel bebas terdiri dari beberapa variabel. Berdasarkan hubungan dua 
variabel yang dinyatakan dengan persamaan linier dapat digunakan untuk 
membuat prediksi (ramalan) tentang besarnya nilai Y (variabel terikat) 
berdasarkan nilai X tertentu (variabel bebas). Prediksi tersebut akan menjadi 
lebih baik bila kita tidak hanya memperhatikan satu variabel yang mempengaruhi 
(variabel bebas) sehingga menggunakan analisis regresi linier berganda 
(Djarwanto, 1985). Alat analisis yang digunakan adalah SPSS 20.0 for windows. 
Fungsi model estimasinya adalah sebagai berikut: 
                 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (1) 
Kemudian dibentuk model ekonometrika dengan persamaan sebagai berikut 
(Gujarati, 1997): 






                                                       
                                  
                                
                                    
                                     
                                             
                                             
Untuk menguji apakah secara individu ada pengaruh antara variabel-
variabel bebas dengan variabel terikat maka dilakukan pengujian secara parsial 
(uji t). Pengujian secara parsial untuk setiap koefisien regresi dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh secara parsial antara variabel bebas dengan variabel 
terikat dengan melihat tingkat signifikansi nilai t pada 5%. Pengujian setiap 
koefisien regresi dikatakan signifikan bila nilai mutlak          , maka hipotesis 
nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sebaliknya, dikatakan tidak 
signifikan bila nilai          , maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis 
alternatif (Ha) ditolak. 
Semua koefisien penaksir regresi secara serentak diuji dengan melihat 
tingkat signifikansi F pada     . Pengujian setiap koefisien regresi bersama-
sama dikatakan signifikan bila nilai mutlak       maka hipotesis nol (Ho) ditolak 
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sebaliknya, dikatakan tidak signifikan bila 




Untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat terhadap suatu himpunan data hasil pengamatan digunakan koefisien 
determinasi (R2). Semakin tinggi R2 maka semakin erat hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikatnya. Koefisien determinasi menunjukkan besarnya 
pengaruh variabel bebas secara serentak terhadap variabel terikat. Menurut 
Sumodiningrat (dalam Suryananto, 2005), R2 adalah sebuah fungsi yang tidak 
pernah menurun (nondecreasing) dari jumlah variabel bebas yang terdapat 
dalam model regresi. Bertambahnya jumlah variabel bebas maka R2 akan 
meningkat dan tidak pernah menurun. Menurut Algifari (1997) dalam Suryananto 
(2005), untuk menginterpretasikan koefisien determinasi dengan memasukkan 
pertimbangan banyaknya variabel independen dan sampel yang digunakan 
dalam penelitian, khususnya dalam model regresi linier berganda, menggunakan 
koefisien determinasi yang telah disesuaikan (Adjusted R2). 
Untuk mengetahui variabel bebas yang berpengaruh paling dominan 
terhadap variabel terikat, dapat dilakukan dengan melihat harga koefisien β. 
Semakin besar koefisien β suatu variabel bebas, maka akan semakin besar 
pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
 
3.7. Definisi Variabel 
- Pendapatan adalah penerimaan bersih pedagang yang diperoleh dari hasil 
penjualan tekstil, sudah dikurangi biaya operasional dan tenaga kerja serta 
harga barang yang terjual (dalam satuan rupiah). 
- Modal adalah besarnya modal usaha yang digunakan pedagang untuk 





- Jam kerja adalah lamanya pedagang berada di pasar untuk menjual barang 
dagangannya (dalam satuan jam). 
- Lama usaha adalah lama waktu yang telah dijalani pedagang menggeluti 
usahanya (dalam satuan tahun). 
- Tingkat pendidikan adalah pendidikan formal yang telah dilalui atau 
ditamatkan oleh pedagang, dalam hal ini adalah waktu yang digunakan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Karakteristik Responden 
4.1.1. Pendapatan 
Tujuan dijalankannya usaha perdagangan adalah memperoleh 
pendapatan. Pendapatan tersebut akan berpengaruh bagi kelangsungan usaha, 
dimana semakin besar pendapatan maka semakin besar pula kemampuan suatu 
usaha membiayai pengeluaran-pengeluaran. Tabel berikut ini menunjukkan 
distribusi responden dilihat dari rata-rata pendapatan yang diperoleh setiap 
bulannya. 
Tabel 1.1 Distribusi Responden Menurut Pendapatan 
Pendapatan Frekuensi Persentase 
< 1.000.000 8 20 
1.000.000 - 3.000.000 24 60 
> 3.000.000 8 20 
Total 40 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Dari Tabel 1.1 di atas tampak bahwa jumlah pendapatan usaha yang 
respondennya paling banyak terletak pada kelompok pendapatan Rp 1.000.000 
sampai Rp 3.000.000 dengan frekuensi sebanyak 24 responden (60%). 
Sedangkan kelompok pendapatan di bawah Rp 1.000.000 dan di atas Rp 






Modal merupakan faktor yang sangat penting dalam menjalankan suatu 
usaha dagang. Jumlah modal akan sangat mempengaruhi besarnya pendapatan 
seorang pedagang. Semakin besar modal usaha yang digunakan akan diikuti 
dengan meningkatnya pendapatan pedagang. Tabel berikut ini akan 
menunjukkan distribusi responden dilihat dari modal usaha yang dimiliki. 
Tabel 1.2 Distribusi Responden Menurut Modal Usaha 
Modal Frekuensi Persentase 
< 5.000.000 10 25 
5.000.000 - 10.000.000 17 42,5 
> 10.000.000 13 32,5 
Total 40 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Dari Tabel 1.2 di atas tampak bahwa jumlah modal usaha yang respondennya 
paling banyak terletak pada kelompok modal Rp 5.000.000 sampai Rp 
10.000.000 dengan frekuensi sebanyak 17 responden (42,5%). Kemudian diikuti 
kelompok modal di atas Rp 10.000.000 dengan frekuensi sebanyak 13 
responden (32,5%). Kemudian frekuensi paling sedikit terletak pada kelompok 
modal di bawah Rp 5.000.000 sebanyak 10 responden (25%).  
4.1.3. Jam Kerja 
Jam kerja merupakan lamanya pedagang berada di pasar untuk menjual 
barang dagangannya. Besarnya pendapatan sangat ditentukan oleh berapa 
banyak waktu yang dicurahkan oleh pedagang untuk berjualan. Semakin tinggi 
curahan jam kerja akan semakin tinggi pula pendapatan yang diperoleh. Tabel 
berikut ini akan menunjukkan distribusi responden dilihat dari banyaknya jam 




Tabel 1.3 Distribusi Responden Menurut Jam Kerja 
Jam Kerja Frekuensi Persentase 
120 17 42,5 
150 21 52,5 
180 2 5 
Total 40 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Dari Tabel 1.3 di atas tampak bahwa jumlah jam kerja yang 
respondennya paling banyak terletak pada kelompok responden dengan 150 jam 
kerja per bulannya dengan frekuensi sebanyak 21 responden (52,5%). Kemudian 
diikuti kelompok dengan 120 jam kerja per bulannya dengan frekuensi sebanyak 
17 responden (42,5%). Kemudian frekuensi paling sedikit terletak pada kelompok 
dengan 180 jam kerja per bulannya sebanyak 2 responden (5%). 
4.1.4. Lama Usaha 
Lama usaha merupakan jangka waktu yang telah dijalani pedagang 
dalam menggeluti usahanya. Secara tidak langsung, pedagang dengan lama 
usaha yang lebih banyak akan memperoleh koneksi yang lebih luas yang dapat 
digunakan untuk memasarkan produknya. Tabel berikut ini akan menunjukkan 
distribusi responden dilihat dari lama usahanya. 
Tabel 1.4 Distribusi Responden Menurut Lama Usaha (Tahun) 
Lama Usaha Frekuensi Persentase 
< 5 9 22,5 
5 – 10 21 52,5 
> 10 10 25 
Total 40 100 




Dari Tabel 1.4 tampak bahwa lama usaha yang respondennya paling 
banyak terletak pada kelompok lama usaha 5 sampai 10 tahun dengan frekuensi 
sebanyak 21 responden (52,5%). Kemudian diikuti kelompok lama usaha lebih 
dari 10 tahun dengan frekuensi sebanyak 10 responden (25%). Kemudian 
frekuensi paling sedikit terletak pada kelompok lama usaha kurang dari 5 tahun 
sebanyak 9 responden (22,5%). 
4.1.5. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan proses yang akan membuat seseorang 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan mengenai bidang ilmu yang 
ditekuninya. Semakin tinggi pendidikan, maka semakin tinggi pula produktivitas 
seseorang sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat pendapatannya. 
Tabel berikut ini akan menunjukkan distribusi responden dilihat dari tingkat 
pendidikannya. 
Tabel 1.5 Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
SD 16 40 
SLTP 2 5 
SLTA 21 52,5 
Diploma 1 2,5 
Total 40 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Dari Tabel 1.5 di atas tampak bahwa tingkat pendidikan yang 
respondennya paling banyak terletak pada kelompok Sekolah Lanjutan Tingkat 
Atas (SLTA) dengan frekuensi sebanyak 21 responden (52,5%). Kemudian diikuti 
kelompok Sekolah Dasar (SD) dengan frekuensi sebanyak 16 responden (40%). 




(5%). Kemudian frekuensi paling sedikit terletak pada kelompok Diploma 
sebanyak 1 responden (2,5%). 
 
4.2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi linier berganda dan alat analisisnya menggunakan SPSS 20.0. 
Hasil regresi mengenai hubungan antara modal, jam kerja, lama usaha, dan 
tingkat pendidikan dengan pendapatan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1.680 2.464  -.682 .500 
Modal .532 .106 .496 5.010 .000 
Jam Kerja Per Bulan 1.365 .561 .245 2.431 .020 
Lama Usaha .302 .111 .277 2.730 .010 
Tingkat Pendidikan .132 .145 .065 .911 .369 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Model regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel modal, jam 
kerja, lama usaha, dan tingkat pendidikan adalah sebagai berikut: 
                          
Berdasarkan hasil pada Tabel 2.1 di atas, maka dapat disusun persamaan 
regresi sebagai berikut: 




Nilai konstanta sebesar -1,680 berarti bahwa jika tidak terdapat pengaruh 
dari variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini, maka 
pendapatan akan meningkat sebesar 1,680%. Hasil uji statistik memperlihatkan 
bahwa variabel modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. 
Tingkat signifikansi dilihat dari nilai probabilitasnya sebesar 0,000 yang lebih kecil 
dari 0,05. Nilai koefisien regresi modal sebesar 0,532 berarti bahwa jika modal 
bertambah sebesar 1%, maka pendapatan pedagang tekstil akan bertambah 
sebesar 0,532% dengan asumsi variabel lainnya tetap.  
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel jam kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan. Tingkat signifikansi dilihat dari nilai 
probabilitasnya sebesar 0,020 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien regresi 
jam kerja sebesar 1,365 berarti bahwa jika jam kerja bertambah 1%, maka 
pendapatan pedagang tekstil akan bertambah sebesar 1,365% dengan asumsi 
variabel lainnya tetap.  
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel lama usaha 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. Tingkat signifikansi 
dilihat dari nilai probabilitasnya sebesar 0,010 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai 
koefisien regresi lama usaha sebesar 0,302 berarti bahwa jika lama usaha 
bertambah 1%, maka pendapatan pedagang tekstil akan bertambah sebesar 
0,302% dengan asumsi variabel lainnya tetap.  
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel tingkat pendidikan 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap pendapatan. Tingkat 
signifikansi dilihat dari nilai probabilitasnya sebesar 0,369 yang lebih besar dari 




tingkat pendidikan meningkat sebesar 1%, maka pendapatan pedagang tekstil 
akan bertambah sebesar 0,132% dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
Variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap pendapatan 
pedagang di Pasar Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar dapat 
dianalisis dengan menggunakan standardized coefficients beta dengan melihat 
absolute value tertinggi. Pada Tabel 2.1 di atas dapat dilihat bahwa variabel yang 
memiliki absolute value tertinggi adalah variabel modal yaitu 0,496 yang lebih 
besar daripada absolute value variabel-variabel lain sehingga dapat disimpulkan 
bahwa modal menjadi faktor yang paling dominan yang mempengaruhi 
pendapatan pedagang tekstil di Pasar Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan 
Selayar. 
4.2.1. Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel bebas dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada 
variabel terikat secara nyata. Jika          , maka Ha diterima (signifikan) dan 
jika          , maka Ho diterima (tidak signifikan). Uji ini digunakan untuk 
memutuskan apakah hipotesis terbukti atau tidak. 
4.2.1.1. Uji Hipotesis Pertama 
Berdasarkan Tabel 2.1 di atas, diketahui bahwa         sebesar 5,010. 
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji satu arah. Pada 
      dan            diperoleh        sebesar 1,690. Karena nilai  
                        sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 




bertambahnya modal untuk berjualan, maka pendapatan pedagang tekstil di 
Pasar Sentral Benteng akan semakin meningkat.  
4.2.1.2. Uji Hipotesis Kedua 
Berdasarkan Tabel 2.1 di atas, diketahui bahwa         sebesar 2,431. 
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji satu arah. Pada 
      dan            diperoleh        sebesar 1,690. Karena nilai  
                        sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
sedangkan Ha diterima (signifikan). Hasil ini menunjukkan bahwa bertambahnya 
jam kerja akan mempengaruhi pendapatan pedagang tekstil di Pasar Sentral 
Benteng. 
4.2.1.3. Uji Hipotesis Ketiga 
Berdasarkan Tabel 2.1 di atas, diketahui bahwa         sebesar 2,730. 
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji satu arah. Pada 
      dan            diperoleh        sebesar 1,690. Karena nilai  
                        sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
sedangkan Ha diterima (signifikan). Hasil ini menunjukkan bahwa bertambahnya 
lama usaha akan mempengaruhi pendapatan pedagang tekstil di Pasar Sentral 
Benteng. 
4.2.1.4. Uji Hipotesis Keempat 
Berdasarkan Tabel 2.1 di atas, diketahui bahwa         sebesar 0,911. 
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji satu arah. Pada 
      dan            diperoleh        sebesar 1,690. Karena nilai  
                        sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 
sedangkan Ha ditolak (tidak signifikan). Hasil ini menunjukkan bahwa tingginya 





4.2.2. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji apakah semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat. Pengujian setiap koefisien regresi bersama-sama dikatakan 
signifikan bila nilai        maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif 
(Ha) diterima, dimana variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh 
terhadap variabel terikat, dengan kata lain perubahan pada variabel terikat dapat 
dijelaskan oleh perubahan pada variabel bebas. Sebaliknya, dikatakan tidak 
signifikan bila nilai       maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis 
alternatif (Ha) ditolak, dimana variabel bebas secara bersama-sama tidak 
memiliki pengaruh terhadap variabel terikat, dengan kata lain perubahan pada 
variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan pada variabel bebas. 
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5%. 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 16.190 4 4.047 47.685 .000
b
 
Residual 2.971 35 .085   
Total 19.160 39    
a. Dependent Variable: Pendapatan 
b. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Lama Usaha, Modal, Jam Kerja Per Bulan 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Dari regresi modal, jam kerja, lama usaha, dan tingkat pendidikan 
terhadap pendapatan pedagang tekstil di Pasar Sentral Benteng, diperoleh 
        sebesar 47,685. Nilai        pada derajat bebas (degree of freedom atau 
df) untuk pembilang 4 dan penyebut 35 adalah 2,64. Nilai                  




kerja, lama usaha, dan tingkat pendidikan) secara bersama-sama mempengaruhi 
variabel terikat (pendapatan). 
4.2.3. Koefisien Determinasi (R2) 
Dari hasil pengujian regresi linier berganda diperoleh nilai koefisien 
determinasi (R2) sebagai berikut: 
Tabel 2.3 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .845 .827 .29134 
a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Lama Usaha, Modal, 
Jam Kerja Per Bulan 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Nilai koefisien determinasi yang diperoleh dari hasil analisis regresi adalah 0,845. 
Ini berarti bahwa variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
menjelaskan variasi pendapatan pedagang tekstil di Pasar Sentral Benteng 
sebesar 84,5%, sedangkan sisanya 15,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
model penelitian ini. 
 
4.3. Pembahasan 
4.3.1. Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Pedagang 
Berdasarkan hasil pada Tabel 2.1, nilai koefisien regresi modal (X1) 
sebesar 0,532. Artinya, jika modal bertambah 1%, maka pendapatan pedagang 
tekstil di Kabupaten Kepulauan Selayar akan bertambah sebesar 0,532% dengan 




variabel modal berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang tekstil di 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa penambahan modal dapat 
mempengaruhi pendapatan seorang pedagang. Penambahan modal akan 
meningkatkan kuantitas dan variasi barang dagangan. Jika kuantitas dan variasi 
barang dagangan meningkat, maka pendapatan akan meningkat. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan melihat nilai            sebesar 5,010 dengan probabilitas 
sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan 
signifikan pada     . Berdasarkan data yang diperoleh melalui hasil 
wawancara dengan pedagang, terdapat beberapa kasus dimana pedagang 
dengan modal yang tinggi tidak memiliki pendapatan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan pedagang yang memiliki modal rendah. Contohnya, 
responden no. 19 (data dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 56) memiliki 
modal sebesar Rp 12.000.000 tapi hanya memiliki pendapatan sebesar Rp 
1.500.000. Sedangkan responden no. 32 hanya memiliki modal sebesar Rp 
5.000.000 tapi mampu menghasilkan pendapatan sebesar Rp 1.800.000 yang 
lebih besar dari responden no.19. Hal ini disebabkan karena kemampuan 
responden no. 32 dalam manajemen usaha lebih baik dibandingkan dengan 
responden no. 19. Meskipun modal yang dimiliki sedikit, tapi jika dikelola dengan 
baik maka pendapatan yang diperoleh akan maksimal. 
Hasil di atas sesuai dengan teori klasik dimana fungsinya adalah   
      . Artinya, setiap penambahan modal (K) akan mempengaruhi jumlah 
output (Q). Semakin besar modal yang ditambahkan maka semakin besar pula 
output yang akan dihasilkan, yang pada akhirnya akan mempengaruhi jumlah 




Hasil uji regresi terhadap variabel modal menunjukkan bahwa variabel 
tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang 
tekstil. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Fitrie Arianti (2013) yang meneliti pengaruh modal awal, lama usaha, dan jam 
kerja terhadap pendapatan pedagang kios di Pasar Bintoro Demak. Dalam 
penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel modal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan pedagang.   
4.3.2. Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang 
Berdasarkan hasil pada Tabel 2.1, nilai koefisien regresi jam kerja (X2) 
sebesar 1,365. Artinya, jika bahwa jika jam kerja bertambah sebesar 1% maka 
pendapatan pedagang tekstil di Kabupaten Kepulauan Selayar akan bertambah 
sebesar 1,365% dengan asumsi variabel lainnya tetap. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa variabel jam kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan 
pedagang tekstil di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa penambahan jam kerja dapat 
mempengaruhi pendapatan seorang pedagang. Semakin tinggi jam kerja yang 
dicurahkan untuk berdagang maka semakin besar pula kemungkinan 
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi karena semakin banyak waktu yang 
digunakan untuk menunggu kedatangan konsumen. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan melihat nilai            sebesar 2,431 dengan probabilitas sebesar 0,020 
yang nilainya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan signifikan pada 
    . Berdasarkan data yang diperoleh melalui hasil wawancara dengan 
pedagang, terdapat beberapa kasus dimana pedagang dengan jam kerja yang 
tinggi tidak memiliki pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
pedagang yang memiliki jam kerja yang lebih rendah. Contohnya, responden no. 




jam per bulan tapi hanya memiliki pendapatan sebesar Rp 3.200.000. 
Sedangkan responden no. 22 hanya memiliki jam kerja sebesar 150 jam per 
bulannya tapi mampu menghasilkan pendapatan sebesar Rp 5.000.000 yang 
lebih besar dari responden no. 7. Hal ini disebabkan karena lokasi usaha 
responden no. 22 lebih strategis dibandingkan dengan responden no. 7. 
Meskipun jam kerja yang dimiliki sedikit, tapi jika tempat usaha yang dimiliki 
berada di lokasi yang strategis maka pendapatan yang diperoleh akan maksimal. 
Hasil di atas sesuai dengan teori klasik dimana fungsinya adalah   
      . Artinya, setiap penambahan jam kerja (L) akan mempengaruhi jumlah 
output (Q). Semakin besar jam kerja yang dicurahkan maka semakin besar pula 
output yang akan dihasilkan, yang pada akhirnya akan mempengaruhi jumlah 
pendapatan yang diperoleh pedagang. Jika seorang pedagang ingin 
mendapatkan pendapatan yang lebih banyak, mereka hanya dapat 
memperpanjang waktu kerjanya. Semakin tinggi curahan jam kerja akan semakin 
tinggi pula pendapatan yang diperolehnya. 
Hasil uji regresi terhadap variabel jam kerja menunjukkan bahwa variabel 
tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang 
tekstil. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Fitrie Arianti (2013) yang meneliti pengaruh modal awal, lama usaha, dan jam 
kerja terhadap pendapatan pedagang kios di Pasar Bintoro Demak. Dalam 
penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel jam kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan pedagang. 
4.3.3. Pengaruh Lama Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang 
Berdasarkan hasil pada Tabel 2.1, nilai koefisien regresi lama usaha (X3) 
sebesar 0,302. Artinya, jika bahwa jika lama usaha bertambah sebesar 1% maka 




sebesar 0,302% dengan asumsi variabel lainnya tetap. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa variabel lama usaha berpengaruh positif terhadap 
pendapatan pedagang tekstil di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa semakin lama seorang pedagang 
menggeluti usahanya maka kemampuan usahanya akan meningkat sehingga 
keterampilannya dalam melihat peluang pasar juga meningkat yang pada 
akhirnya peluang untuk mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi semakin 
besar. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat nilai            sebesar 2,730 
dengan probabilitas sebesar 0,010 yang nilainya lebih kecil dari 0,05 sehingga 
dapat dikatakan signifikan pada     . Berdasarkan data yang diperoleh 
melalui hasil wawancara dengan pedagang, terdapat beberapa kasus dimana 
pedagang dengan lama usaha yang banyak tidak memiliki pendapatan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan pedagang yang memiliki lama usaha yang lebih 
sedikit. Contohnya, responden no. 37 (data dapat dilihat pada lampiran 1 
halaman 56) memiliki lama usaha sebesar 25 tahun tapi hanya memiliki 
pendapatan sebesar Rp 3.500.000. Sedangkan responden no. 22 hanya memiliki 
lama usaha sebesar 11 tahun tapi mampu menghasilkan pendapatan sebesar Rp 
5.000.000 yang lebih besar dari responden no. 37. Hal ini disebabkan karena 
pelayanan responden no. 22 terhadap konsumen lebih baik dibandingkan 
dengan responden no. 37. Pelayanan yang baik akan membuat konsumen yang 
datang merasa nyaman membeli di tempat tersebut dan pada akhirnya akan 
menjadi pelanggan tetap. 
Hasil di atas sesuai dengan teori Schumpeter yang menyatakan bahwa 
pengalaman seorang pelaku usaha dalam menekuni usahanya akan 
mempengaruhi kemampuannya, yang akan meningkatkan pengetahuan 




usaha seseorang dapat diketahui dengan melihat jangka waktu atau masa kerja 
seseorang dalam menekuni suatu pekerjaan tertentu. Semakin lama seorang 
pedagang menekuni usahanya, maka pengalamannya akan semakin bertambah. 
Pedagang dengan pengalaman dan lama usaha yang lebih banyak, secara tidak 
langsung akan mendapatkan koneksi yang luas yang dapat digunakan untuk 
memasarkan barang-barang dagangannya.  
Hasil uji regresi terhadap variabel lama usaha menunjukkan bahwa 
variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
pedagang tekstil. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Fitrie Arianti (2013) yang meneliti pengaruh modal awal, lama 
usaha, dan jam kerja terhadap pendapatan pedagang kios di Pasar Bintoro 
Demak. Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel lama usaha 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang. 
4.3.4. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan Pedagang 
 Berdasarkan hasil pada Tabel 2.1, nilai koefisien regresi tingkat 
pendidikan (X4) sebesar 0,132. Artinya, jika tingkat pendidikan meningkat 
sebesar 1% maka pendapatan pedagang tekstil akan bertambah sebesar 
0,132% dengan asumsi variabel lainnya tetap. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap 
pendapatan pedagang tekstil di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa tingkat pendidikan seorang 
pedagang tidak mempengaruhi pendapatan yang diperolehnya. Meskipun 
seorang pedagang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi tetapi pengalamannya 
dalam berdagang masih sedikit, maka kemampuannya dalam mengelola usaha 
masih rendah sehingga peluang untuk memperoleh pendapatan pun rendah. Hal 




probabilitas sebesar 0,369 yang nilainya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
dikatakan tidak signifikan pada     . 
Hasil di atas tidak sesuai dengan teori Schumpeter yang menyatakan 
bahwa tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi pendapatan yang 
akan diperolehnya. Seorang pedagang dengan tingkat pendidikan yang tinggi 
belum tentu dapat memperoleh pendapatan yang tinggi pula. Dalam sektor 
informal tidak dibutuhkan keahlian khusus dan juga tidak ada jenjang jabatan 
seperti di sektor formal sehingga tingkat pendidikan tidak terlalu berpengaruh 
terhadap pendapatan. Dalam sektor informal, yang dibutuhkan adalah 
pengalaman dalam berdagang. Melalui pengalaman tersebut, seorang pedagang 
dapat memiliki pedoman dalam menghadapi situasi-situasi pada masa yang akan 
datang dan juga dapat mempengaruhi kemampuannya dalam menghadapi 
konsumen.  
Hasil uji regresi terhadap variabel tingkat pendidikan menunjukkan bahwa 
variabel tersebut tidak signifikan terhadap pendapatan pedagang tekstil. Hasil ini 
sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ayu Nyoman 
Paramita (2014) yang meneliti pengaruh akumulasi modal, pendidikan, 
kreativitas, dan lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang perempuan di 
Pasar Seni Sukawati Gianyar. Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa 










Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang 
tekstil di Pasar Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. Hal ini 
disebabkan karena semakin banyak modal yang digunakan, maka semakin 
variatif pula jenis dagangan sehingga akan menarik lebih banyak konsumen 
untuk membeli, yang pada akhirnya akan semakin banyak pula pendapatan 
yang diperoleh. 
2. Jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang 
tekstil di Pasar Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. Semakin 
tinggi jam kerja yang dicurahkan untuk berdagang maka semakin besar pula 
kemungkinan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi karena semakin 
banyak waktu yang digunakan untuk menunggu kedatangan konsumen. 
3. Lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
pedagang tekstil di Pasar Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Semakin lama seorang pedagang menggeluti usahanya maka kemampuan 
usahanya akan meningkat sehingga keterampilannya dalam melihat peluang 
pasar juga meningkat yang pada akhirnya peluang untuk mendapatkan 
pendapatan yang lebih tinggi semakin besar. 
4. Tingkat pendidikan tidak berpengaruh atau tidak signifikan terhadap 




Selayar. Meskipun seorang pedagang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi 
tetapi pengalamannya dalam berdagang masih sedikit, maka kemampuannya 
dalam mengelola usaha masih rendah sehingga peluang untuk memperoleh 
pendapatan pun rendah. 
5. Modal, jam kerja, lama usaha, dan tingkat pendidikan secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang tekstil di Pasar 
Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. 
6. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel dengan koefisien regresi 
tertinggi adalah variabel tenaga kerja. Artinya, sektor perdagangan 
cenderung padat karya (labor intensive).  
 
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, dapat diberikan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian, variabel yang paling berpengaruh terhadap 
pendapatan pedagang tekstil Pasar Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan 
Selayar adalah variabel modal. Oleh karena itu, disarankan kepada para 
pedagang supaya menyisihkan sebagian keuntungan yang diperolehnya 
untuk menambah modal agar barang yang diperdagangkan dapat lebih 
bervariasi sehingga para konsumen memiliki lebih banyak pilihan.  
2. Berdasarkan hal di atas, diharapkan kepada Pemerintah Kabupaten 
Kepulauan Selayar beserta pihak bank agar memberikan kemudahan dalam 
hal peminjaman modal untuk pengembangan usaha para pedagang di Pasar 
Sentral Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. Selain itu, diharapkan 
kepada Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar agar dapat meningkatkan 




cenderung padat karya sehingga dapat mengatasi masalah pengangguran di 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
3. Bagi peneliti lain, dapat meneliti lebih lanjut menggunakan kombinasi variabel 
selain yang digunakan dalam penelitian ini dan juga dengan populasi yang 
lebih luas guna mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
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Lama Usaha Tingkat Pendidikan 
(Rupiah) (Tahun) (Tahun) 
1 1,300,000 10,000,000 120 5 6 
2 2,000,000 8,000,000 150 8 6 
3 500,000 4,000,000 120 3 6 
4 3,000,000 10,000,000 150 10 12 
5 2,500,000 15,000,000 150 9 12 
6 1,500,000 5,000,000 150 5 9 
7 3,200,000 7,000,000 180 12 12 
8 4,000,000 18,000,000 180 10 15 
9 700,000 4,500,000 120 2 6 
10 4,000,000 10,000,000 150 8 6 
11 500,000 4,000,000 120 4 12 
12 2,000,000 12,000,000 120 10 6 
13 4,000,000 9,000,000 150 12 12 
14 3,000,000 10,000,000 150 23 12 
15 2,500,000 15,000,000 150 18 12 
16 4,000,000 20,000,000 150 10 12 
17 2,000,000 10,000,000 150 8 12 
18 2,000,000 7,000,000 150 5 12 
19 1,500,000 12,000,000 150 5 12 
20 800,000 4,000,000 120 2 6 
21 1,500,000 4,500,000 120 6 6 
22 5,000,000 20,000,000 150 11 12 
23 1,000,000 3,500,000 120 3 12 
24 600,000 2,000,000 120 3 12 
25 2,800,000 10,000,000 150 12 12 
26 2,000,000 8,000,000 150 7 6 
27 650,000 2,500,000 120 8 9 
28 400,000 1,500,000 120 5 6 
29 3,000,000 18,000,000 150 17 6 
30 2,500,000 15,000,000 150 13 6 
31 1,000,000 7,000,000 120 3 12 
32 1,800,000 5,000,000 120 7 12 
33 500,000 4,000,000 120 2 12 
34 1,500,000 6,000,000 120 4 12 
35 4,500,000 15,000,000 150 9 12 
36 2,000,000 10,000,000 150 8 6 




38 1,000,000 8,000,000 120 5 6 
39 2,500,000 12,000,000 120 9 6 









Jam Kerja Per 
Bulan 
Lama Usaha Tingkat Pendidikan 
(Rupiah) (Tahun) (Tahun) 
1 14.08 16.12 4.79 1.61 1.79 
2 14.51 15.89 5.01 2.08 1.79 
3 13.12 15.2 4.79 1.1 1.79 
4 14.91 16.12 5.01 2.3 2.48 
5 14.73 16.52 5.01 2.2 2.48 
6 14.22 15.42 5.01 1.61 2.2 
7 14.98 15.76 5.19 2.48 2.48 
8 15.2 16.71 5.19 2.3 2.71 
9 13.46 15.32 4.79 0.69 1.79 
10 15.2 16.12 5.01 2.08 1.79 
11 13.12 15.2 4.79 1.39 2.48 
12 14.51 16.3 4.79 2.3 1.79 
13 15.2 16.01 5.01 2.48 2.48 
14 14.91 16.12 5.01 3.14 2.48 
15 14.73 16.52 5.01 2.89 2.48 
16 15.2 16.81 5.01 2.3 2.48 
17 14.51 16.12 5.01 2.08 2.48 
18 14.51 15.76 5.01 1.61 2.48 
19 14.22 16.3 5.01 1.61 2.48 
20 13.59 15.2 4.79 0.69 1.79 
21 14.22 15.32 4.79 1.79 1.79 
22 15.42 16.81 5.01 2.4 2.48 
23 13.82 15.07 4.79 1.1 2.48 
24 13.3 14.51 4.79 1.1 2.48 
25 14.85 16.12 5.01 2.48 2.48 
26 14.51 15.89 5.01 1.95 1.79 
27 13.38 14.73 4.79 2.08 2.2 
28 12.9 14.22 4.79 1.61 1.79 
29 14.91 16.71 5.01 2.83 1.79 
30 14.73 16.52 5.01 2.56 1.79 
31 13.82 15.76 4.79 1.1 2.48 
32 14.4 15.42 4.79 1.95 2.48 
33 13.12 15.2 4.79 0.69 2.48 
34 14.22 15.61 4.79 1.39 2.48 
35 15.32 16.52 5.01 2.2 2.48 
36 14.51 16.12 5.01 2.08 1.79 




38 13.82 15.89 4.79 1.61 1.79 
39 14.73 16.3 4.79 2.2 1.79 






Nama Responden : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
Umur   : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Alamat   : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Jenis Kelamin  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan keadaan usaha berdagang 
konveksi Anda yang sebenarnya. 
1. Berapa hasil penjualan pakaian dalam satu bulan?  
2. Apakah Anda dibantu oleh tenaga kerja lain?  
(Bila ya, lanjut ke pertanyaan no 3 dan 4. Bila tidak, lanjut ke pertanyaan 
no 5)  
3. Berapa jumlah tenaga kerja yang Anda miliki? 
4. Berapa biaya yang Anda keluarkan untuk upah tenaga kerja selama satu 
bulan?  
5. Berapa kisaran modal yang Anda keluarkan dalam sekali belanja 
pakaian? 
6. Berapa kali Anda belanja pakaian dalam sebulan? 
7. Berapa biaya operasional Anda per bulan? 
8. Berapa lama Anda berjualan pakaian . . . . . . . . . jam/hari. 
9. Apakah Anda berjualan secara rutin (setiap hari)? 
10. Berapa lama Anda menggeluti usaha ini?  
11. Sebelum menjadi pedagang pakaian, pekerjaan apa yang Anda lakukan? 
12. Apakah usaha ini merupakan pekerjaan pokok Anda? . . . . . . . . . . Jika 
tidak, apa pekerjaan pokok Anda? 









Nama    :   Kusumawardani 
Tempat, Tanggal Lahir :   Makassar, 6 Maret 1989 
Jenis Kelamin   :   Perempuan 
Alamat Rumah  :   Jl. Mangka Dg. Bombong Sungguminasa, Gowa 
Nomor HP   :   085696196166 




1. SDN Centre Benteng II     Tahun 1995-2001 
2. SMP Negeri I Benteng     Tahun 2001-2004 
3. SMA Negeri I Benteng     Tahun 2004-2007 




1. OSIS SMA Negeri I Benteng 
2. UKM PA EQUILIBRIUM 
 
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya. 
 
 
Makassar, 15 November 2014 
 
 
KUSUMAWARDANI 
